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MOTTO 

 

“Semua mimpimu akan terwujud asalkan kamu punya keberanian untuk 

mengejarnya.”- Walt Disney 

 

“Education is the most powerful weapon which can use to change the world.” 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), 

tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah 

engkau berharap.” (QS. Al-Insyirah,6-8) 
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KATA PENGANTAR 

 

 Assalamu’alaikum Wr.Wb 

  Puji syukur atas kehadirat Allah Subhanallahhu wata’ala yang telah 

melimpahkan rahmat, hidayah serta karunia-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi dengan judul “Pengaruh Variasi Waktu dan Arus Terhadap 

Kapasitas Beban Tarik Pada Pengelasan Spot TIG Material Tak Sejenis Antara 

SS 304 dan Baja Galvanis”. Penyambungan dengan menggunakan dua material yang 

berbeda jenis sudah banyak dilakukan, hal ini dilakukan untuk memenuhi tuntutan dari 

industri supaya menghasilkan kualitas produk yang baik dan meningkatkan performa 

dari suatu konstruksi. Metode dan jenis penyambungan yang digunakan dalam proses 

penyambungan suatu material sudah banyak, salah satu metode penyambungan yang 

mulai dikembangkan yaitu spot TIG welding. Metode ini merupakan penyambungan 

titik yang memanfaatkan fungsi lain dari mesin las metode penyambungan Tungsten 

Inert Gas (TIG). Metode ini dipilih karena proses pengelasannya lebih simpel 

dibandingkan dengan metode jenis yang lain.  

 Material yang digunakan pada penelitian ini berupa plat stainless steel 304 dan 

baja galvanis dengan ketebalan 0,8 mm dan 0.9 pada setiap material. Jenis sambungan 

yang dilakukan adalah sambungan tumpang dengan material baja galvanis berada di 

bagian atas. Penyambungan dilakukan dengan variasi waktu penekanan 3 dan 4 detik 

dengan arus 100 -130 A serta laju aliran gas 10 liter/menit. Pengujian pada penelitian 

ini adalah pengujian struktur mikro, pengujian kekerasan dan pengujian tarik. 

 Dengan segala kemampuan dan keterbatasan, penulis menyadari masih banyak 

kekurangan dalam penyusunan skripsi ini, untuk itu penulis sangat mengharapkan 

kritik maupun saran yang membangun dari semua pihak. Penulis juga berharap skripsi 

ini berguna bagi diri saya pribadi dan pihak-pihak lain yang membutuhkan. 

 Wassalammu’alaikum Wr. Wb  

 

 

 

                                         Yogyakarta, 14 Januari 2021 

                                                     Yang Menyatakan  

                  

 

 

                                                Adithya Hany Wijaya 
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Simbol Keterangan Satuan 

H Masukan panas Joule 

V Tegangan listrik Volt 
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t Waktu detik 
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F Gaya N 
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HV Angka kekerasan vickers - 

P Beban Kg 

d Diagonal mm 

d Diameter rata-rata mm 

 


